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Abstrak : Studi deskriptif kualitatif ini menggunakan metodologi
*Correspondence:  Totok Wahyu Abadi etnografi virtual untuk menganalisis video pembelajaran di TikTok
Email: totokwahyu@umsida.ac.id yang berfokus pada obstetri dan ginekologi, menyebarkan

pendidikan dan informasi mengenai kesehatan reproduksi wanita.

Dengan memanfaatkan akun @qonitcah dan @bidanayu.id, penelitian
bertujuan untuk menilai minat dan informativitas konten yang
dirasakan oleh pengguna. Hasil menunjukkan bahwa pengguna

menganggap konten obstetri dan ginekologi menarik dan informatif,

menekankan potensi platform media sosial seperti TikTok untuk
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Abstract : This qualitative descriptive study employs virtual ethnographic methodology to analyze learning videos on
TikTok focusing on obstetrics and gynecology, disseminating education and information regarding women's reproductive
health. Utilizing the accounts @qonitcah and @bidanayu.id, the research aims to assess the content's perceived interest and
informativeness among users. Results indicate that users find the obstetrics and gynecology content engaging and
informative, underscoring the potential of social media platforms like TikTok for health education and communication in
the digital era.

Keywords : TikTok, obstetrics, gynecology, health education, social media.

Introduction

Masalah kesehatan perempuan tentang reproduksi dan persalinan yang benar secara
kedokteran harus menjadi perhatian semua kalangan [1]. Kurangnya kesadaran perempuan
terhadap kesehatan reproduksi dan kandungan dapat menyebabkan banyak hal yang tidak
diinginkan, seperti penyakit menular seks, kehamilan di usia muda, dan dapat
menyababkan kematian [2]. Memiliki sistem reproduksi yang sehat lebih dari sekedar bebas
penyakit [3]. Untuk itu, setiap manusia wjib menjaga kebersihan diri dan lingkungan
sekitarnya agar bersih, sehat, dan nyaman sehingga tidak menyebabkan terjadinya penyakit
[4].

Kurangnya kesadaran terhadap kesehatan reproduksi pada wanita, bisa dilihat dari
banyaknya penyakit menular seperti HIV. Jumlah yang terpapar penyakit menular (HIV)
di Indonesia pada tahun 2021 sekitar 30% terjadi pada perempuan dan selebihnya pada laki
— laki [5]. Penyakit lainya seperti kanker serviks terdapat sejumlah 36.633 kasus,
Endometriosis sebanyak 13,6% - 69% kasus di Surabaya, dan Miomi Uteri sekitar 2,39% -
11,7% pada penderika ginekologi di Indonesia [6]. Dalam hal kesehatan ibu, hasil terburuk
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yang mungkin terjadi adalah kematiannya sendiri. AKI akan meningkat menjadi 207 per
100.000 KH (kelahiran hidup) pada tahun 2022. [7].

Undang - Undang 61 Tahun 2014, kebijakan pemerintah Indonesia tentang kesehatan
reproduksi, secara resmi diberi judul “UU Pelayanan Kesehatan Reproduksi” [8].
perundang-undangan berusaha untuk mencapai tujuan ini dengan mensyaratkan akses ke
perawatan kesehatan reproduksi yang berkualitas dan hemat biaya [9]. Salah satu upaya
untuk menyosialisasikan kebijakan kesehatan reproduksi adalah melakukan komunikasi
informasi dan edukasi kepada masyarakat di tiap-tiap desa oleh tenaga kesehatan
puskesmas di desa [10].

Gambar 1. Akun Tik

B et -,

tok @qonitcah Gambar 2. Akun Tiktok @bidanayu.id

Di era new media komunikasi informasi dan edukasi dapat dilakukan melalui media
TikTok. Terdapat 2 akun tiktok yang memiliki konten tentang kesehatan reproduksi atau
obstetri dan ginekologi pada perempuan pada akun @qonitcah dan @bidanayu.id. Kedua
akun tersebut memiliki konten yang unik dan menarik dalam video berdurasi pendek yang
dapat dipahami oleh penontonnya. Dalam aplikasi tiktok terdapat banyak fitur yang bisa
dimanfaatkan oleh penggunanya. Selain itu konten yang dibuat pada akun @qonitcah dan
@bidanayu.id menyajikan video dengan ilustrasi dan sebuah teks yang mudah dipahami
oleh penonton [11]. Pengikut atau followers dari dua akun tersebut paling banyak adalah
perempuan.

Akun Tiktok @qonitcah memiliki 2,4 juta followers dan @bidanayu.id memiliki 913,9
ribu followers [12]. Kedua akun tersebut sama-sama berisi tentang konten edukasi pada
masa kehamilan dan saat sebelum atau sesudah melahirkan. Kedua akun tersebut memiliki
konten video yang banyak ditonton dan mendapat banyak komentar. Hal ini dapat
mempermudah para perempuan atau ibu-ibu muda untuk mendapat informasi dengan
mudah. Dalam akun @qonitcah, konten videonya membahas Obstetri dan Genekologi pada
perempuan dan telah disaksikan sekitar 100 juta lebih penonton dan 114 ribu yang
berkomentar pada kolom komentar. Sedangkan akun @bidanayu.id memiliki sekitar 4 juta
penonton dan 4 ribu lebih yang berkomentar.

TikTok sebagai media sosial memiliki potensi sebagai media promosi dan sosialisasi
kesehata (Fitri Rizki Amelia 2020), begitu juga dengan peningkatan akses informasi
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kesehatan reproduksi dan gizi (Dwi Ajeng Wardani 2019) dan komunikasi kesehatan
reproduksi (Deviyani dan Nurul 2002) . Menurut Ayu et al. (2023), berbagi informasi
tentang kesehatan reproduksi di media sosial (baca: Tabu.id) dapat membantu orang
berkomunikasi dan mengedukasi jejaring sosial mereka dengan lebih baik. Konten akunnya
juga menghibur, terutama karena tata letak postingannya sangat menarik. Menurut
penelitian Prita ("Pemanfaatan media sosial pelayanan antenatal terintegrasi sebagai alat
KIE di Puskesmas Purwokerto Utara II") dari tahun 2022, akses ibu hamil terhadap
informasi tentang perawatan kehamilan ANC dan sikap mereka dalam menjaga kehamilan
yang sehat dipengaruhi secara positif oleh penggunaan Instagram sebagai alat IEC.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemaparan di atas tentang peran Qonitcah dan
Bidan Ayu dalam mengedukasi dan menginformasikan kepada khalayak perempuan
tentang kebidanan dan kandungan melalui penggunaan platform TikTok. Penelitian ini
menggunakan teori informasi, komunikasi, dan edukasi (KIE) untuk menjelaskan tujuan
tersebut. Teori informasi dan komunikasi pendidikan (KIE) adalah praktek menyebarkan
pengetahuan dan mendidik masyarakat dengan tujuan mendorong perubahan sosial. [13].
Cara penyampaian komunikasi informasi dan edukasi (KIE) di media TikTok melalui video
yang disampaikan oleh akun Qonitcah dan Bidan Ayu, dengan penyampaian yang menarik
dan adanya ilustrasi dalam video tersebut dapat mudah dipahami oleh penonton.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia
memberikan kerangka teori untuk penelitian yang mengunakan teori tersebut [14].
Komunikasi dalam penelitian ini adalah adanya interaksi pemilik akun TikTok @qonitcah
dan @bidanayu,id pada kolom komentar terhadap respon penonton konten video yang
meraka buat. Informasi dalam penelitian adalah obstetric dan ginekologi pada perempuan.
edukasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menampilkan ilustrasi teks dan audio
penjelasan tentang obstetri dan ginekologi pada perempuan

Penerima, Isi Pesan, Media, Format, Sumber Pesan, dan Waktu adalah Enam Indikator
Komunikasi Efektif [15]. Akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi adalah tiga pilar indikator
informasi Jigayanto [16]. Ada lima komponen yang membentuk indikator pendidikan:
tingkat pendidikan, upah, umur panjang, angka kematian, dan angka kelahiran [17].

Methodology

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi kualitatif dengan metode etnografi
virtual. Menurut Nasrullah metode etnografi virtual adalah metode yang dilakukan untuk
mempelajari fenomena sosial dan budaya pengguna siber atau dunia maya [18]. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, melalui observasi dan
dokumentasi pada video konten akun @qonitcah dan @bidanayu.id yang membahas
tentang kesehatan reproduksi pada perempuan di media TikTok.

Fokus penlitian ini adalah komentar dan isi video dalam konten akun @qonitcah dan
@bidanayu.id. Unit analisis dalam penelitian ini menggunakan dua unit yaitu konten video
dan komentar. Analisis data penelitian menggunakan analisis data interaktif. menurut
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Miles dan Huberman teknik analisis data interaktif terdiri dari empat komponen antara lain
adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

Result and Discussion

Berdasarkan hasil penelitian yang sesuai dengan yang akan dibahas, yaitu isi dan
respon penonton pada kolom komentar yang terpadat dalam konten pada akun @qonitcah
dan @bidanayu.id tentang obstetri dan ginekologi pada perempuan.Kedua akun tersebut
memanfaatkan media sosial TikTok unuk berbagi informasi dan edukasi. Konten yang
dibahas oleh kedua akun tersebut menarik perhatian penonton atau pengguna akun
TikTok. Setelah di analisis terdapat 2 konten dari masing — masing akun @qonitcah dan
@bidanayu.id. Di pilih berdasarkan penoton terbanyak, like dan komentar dalam konten
tersebut.

A. Pada akun @qonitcah
1. Cara bedain mens normal dan abnormal

Para perempuan pasti mengalami siklus bulanan atau biasanya disebut dengan
menstruasi. Namun sebagaian perempuan kurang memahami hal tersebut termasuk
dengan permasalahanya.

G}

AR STAN
Disematkan 77

Gamabar 3. Jumlah penonton Gambar 4. Jumlah like dan komen

Pada konten yang berjdul “cara bedain warna mens normal dan abnormal” yang
memiliki 27 juta penonton, 2,9 juta suka dan 31 ribu komentar. Video tersebut berbagi
informasi mengenai permasalahan siklus bulanan pada perempuan yang sehat dan tidak
sehat. Banyak perempuan yang masih tidak memhami dan tidak bisa membedakan hal
tersebut. Edukasi yang dibagikan oleh akun TikTok qonitcah dengan menggunakan
ilustrasi darah yang terbuat dari susu dan pewarna makanan dengan menggunakan teks
dan audio untuk menjalaskanya.

Kualitas video yang terdapat dalam konten tersebut sangat jernih sehingga penonton
tertarik untuk menonton. Selain itu d video tersebut juga menambahkan sumber informasi
yang pemilik akun tersebut dapatkan.

Banyak penonton yang berkomentar positif pada konten tersebut. Seperti komentar
yang ditulis oleh akun strawberryyummie dan jeje :
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% Jejer”
X | feel blessed akhirnya bisa belajar perbedaannya
kaa, makasih banyak!!!

v W AR
‘:0 BERMANFAAT BGT BUAT SAYA YG JURUSAN
KEBIDANAN @
Balas Q 3¢ Cp |

Balas

Qonitcah | Edukasi Kesehatan
yayyy samasama @

EIES

Qonitcah | Edukasi Kesehatan -
yayy @&

Balas

Gambar 5. Komentar pada akun @qonitcah Gambar 6. Komentar pada akun @qonitcah

Komentar diatas memperlihatkan bahwa konten yang dibuat oleh akun qonitcah
sangat bermanfaat bagi penonton. Dengan begitu meraka dapat mengenali dan memahami
permasalahan yang terjadi pada mereka. Tujuan dibuatnya konten dengan tema tersebut
agar semua perempuan dapat memahami dan mengenali kesehatan reproduksi pada
perempuan. Pemilik akun qonitcah juga selalu mencantumkan sumber infomasi edukasi
kesehatan yang di bagikanya dalam video yang dibuatnya.
2. Cara bedain bentuk keputihan part 2 #YukCariTau

Kebanyak perempuan di seluruh dunia pasti pernah mengalami permasalah pada
organ intim salah satunya adalah keputihan. Tetapi banyak perempuan yang mengabaikan
permasalah tersebut karena kurang memahaminya.

CARA BEDAIN
WBENTUK KEPUTIHAN & y
NORMAL & ABNORMAL
" FOLLOW FOR MQ
@®QONIT

/ L ioxc
i<

| #mﬁéﬁna\u
Sy )

400 Kasi Kesehatan Sunra

Gambar 7. Jumlah penonton Gambar 8. Jumlah like dan komentar

Pada konten video yang kedua ini berjudul “Cara bedain bentuk keputihan part 2
#YukCariTau”. Seperti yang sudah tercantum di judul isi dalam video tersebut informasi
yang dibagikan oleh akun qonitcah tentang bentuk keputihan normal dan abnormal.
Edukasi yang dilakukan akun tersebut dengan menggunakan ilustrasi disertai dengan
audio penjelasan dan teks agar mudah dipahami. Konten tersebut memiliki 1,8 juta
penonton, 85 ribu suka, 666 komentar dan 837 berbagi. Penyampain infomasi edukasi yang
disampaikan dengan alat peraga atau contoh, sehingga dapat mempermudah penonton
memahaminya. Selalu disertai teks yang dapat di baca jika kurang jelas dengan audionya.

Pada konten video tersebut juga terdapat beberpa komentar dari penonton seperti
komentar postif :

‘!’\ pivwzz_
% makasi kak infonyaa gw suka parno masalah

keputihan 9
1-10-1 Balas C? q}‘l

g thegroot
. SUKA BANGET DAPET EDUKASI KEK GINI AUTO
FOLLOW DONG

Balas O 78 [JJ

Lihat 2 balasan v

Qonitcah | Edukasi Kesehatan

samasmaa, smeoga ga parnoan Iag| yaa@

Balas Q Q]
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Gambar 10. Komentar penonton Gambar 11. Komentar penonton
Komentar diatas menunjukan penonton yang tertarik dan puas mengenai konten
informasi dan edukasi kesehatan sehingga mereka mengikuti akun qonitcah. Serta sangat
bermanfaat terutama dalam kesahatn obstetric dan ginekologi pada perempuan. Selain
komentar penonton yang puas akan konten tersebut, ada juga komentar yang saling berbagi
informasi sesame penonton atau pengikut akun qonitcah. Seperti salah satu komentar
dibawah ini :

p' namaku maya bukan ayam
¥ lahh aku sllu ngerasa gatal @

nahh nahh, tapi warnanya putih susu

’! namaku maya bukan ayam » thv gf
iya bener bangettt@

#) Scorpiogirlsiil
Itu bisa disebabkan karna Jamure buruan
konsul sm Dr spkk, cepat ditangani jgn sampe
meradang. Cmiww

Gambar 12. Komentar penonton

Dapat dilihat dari komentar tersebut telah terjadi komunikasi informasi dan edukasi
yang terjadi sesama penonton dan pengikut dari akun qonitcah. tidak hanya pemilik akun
yang dapat berbagi informasi edukasi kesehatan tersebut tetapi semua yang paham atau
pernah konsultasi ke ahlinya. Banyak pengikut akun tersebut yang mention akun tiktok
teman atau keluarga yang sedang mengalami permasalahan tersebut atau kurang paham.
B. Pada akun @bidanayu.id

1. Normalkah gerakan janin lebih aktif pada malam hari?

Normalkah Gerakan Janin
Lebih Aktif Saat Malam Hari?

Normalkah Gerakan
Janin Lebih Aktif Saat
Malam Hari?

oot
3 @Bidan Ay, Amd Keb Suara Asl

Gambar 13. Jumlah penonton Gambar 14. Jumlah like dan komentar

Pada akun @bidanayu.id konten tersebut berjudul “Normalkah gerakan janin lebih aktif
saat malam hari?”. Dalam video konten tersebut memiliki 358,8 ribu penonton, 17,9 ribu
suka, 316 komentar dan 538 berbagi. Informasi yang disampaikan akun tersebut mengenai
aktifnya janin pada malam hari itu normal dikarenakan pada malam hari sang ibu tidak
melakukan aktivitas apapun. Edukasi dalam video tersebut dengan menggunakan ilustrasi
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bayi dalam perut ibu dan penjelasan. Hal tersebut mendapat respon postif oleh penonton
atau pengkut akun bidanayu.id seperti berikut :

/p Momyta_06 , cichaabungg
bener banget bubid , tiap mau tidur dedeknya =/ anakku siang pas mamanya lagi aktivitas diem

aktif banget bae tapi pas udah istirahat ga bisa diem dia ®
Balas Q 4-21 Balas O 1 IJJ

Gambar 16. Komentar penonton Gambar 17. Komentar penonton
Respon yang diberikan penonton dapat disimpulkan bahwa informasi dan edukasi
yang di bagikan oleh akun tersebut memang benar. Selain itu banyak dari mereka juga baru
mengetahui hal tersebut.
2. Bumil wajib tahu! Inilah tanda kepala janin sudah dibawah

T WbV Bl Wefll> Telhwd
Inllsih Pemcd (apailo Jamtn ol Pardia Kepeiln Jerin
Suudsh Bbawah Sudsh Dbswah

Bumil Waijib Tahu!
Inilah Tanda Kepala
Janin Sudah
Dibawah

7%

Gambar 17. Jumlah penonton Gambar 18. Jumlah like dan komentar

Pada konten yang bejudul “bumil wajib tahu! Inilah tanda kepala janin sudah dibawah”
. Video dalam judul tersebut memiliki 181,1 ribu penonton, 7880 suka, dan 230 komentar.
Informasi yang disampaikan beberapa tanda kepala kanin sudah berada dibawah, hal
tersebut merupakan syarat untuk bisa lahiran normal. Edukasi dalam judul tersebut hanya
menampilkan pemilik akun yang hanya menjelaskan saja tanpa memakan ilustrasi seperti
di video sebelumnya. Akun tiktok @bidanayu.id dalam konten jedul tersebut hanya berisi
penjelasan tidak ada ilustrasi gambar.

Terdapat banyak respon pada kolom komentar yang berada dalam judul video tersebut
antara lain :

‘5"’,\ Atiyasari Mila
¥ terimakasih bubid @

s 2) lila_saja
“J 37 week, terima kasih bubid £

Balas

Balas

Bidan Ayu, Amd. Keb -
sama sama bund &

Bidan Ayu, Amd. Keb -
sama sama bunda &

1 Balas Balas

Gambar 19. Komentar penonton Gambar 20. Komentar penonton

Dapat dilihat komentar diatas menunjukan bahawa penonton atau pengikut akun
@bidanayu.id sangat terbantu dengan adanya informasi yang diberikan oleh akun tersebut
mengenai tanda — tanda janin sudah berada dibawah. Selain respon positif, banyak juga
yang membagikan dan mention akun teman atau keluarga.-
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Conclusion

Berdasarkan hasil dan pembahsan diatas maka dapat disimpulkan bahwa konten
edukasi dan informasi pada aplikasi TikTok akun @qonitcah dan @bidanayu.id tenteng
obstetric dan ginekologi pada perempuan, yakni sangat bermanfaat untuk semua
perempuan yang kurang paham mengenai kesehatan obstetric dan ginekologo atau
kesehatan reproduksi pada perempuan. Hal tersebut dapat dibuktikan dari respon positif
komentar pada masing — masing akun. Selain itu juga dapat dilihat dari jumlah penonton
dan like yang cukup banyak pada kedua konton dari masing — masing akun. Seperti yang
sudah dijelaskan diatas bahwa dengan adanya konten edukasi kesehatan reproduksi atau
obstetri dan ginekologi pada perempuan dapat menarik banyak penonton dan bermanfaat.
Selain itu edukasi yang disampaikan dalam konten tersebut menggunakan ilustrasi,
sehingga penonton dapat mudah memahaminya.
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